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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut.  

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 ء
Hamza

h 
‘ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
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antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ ا َ  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula   :   ه و 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــ اَََــ ى
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــ ي

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

 māta  :مَاتََ

م ى  ramā  :ر 

 qīla  :قيِْلََ

 yamūtu  :يَمُوْتَُ

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :ر 

ل ة َ ي  الف ض  ي ن ةَ  د   al-madīnah al-fāḍīlah  :الم 

ة َ م  ك   al-ḥikmah  :الح 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( َّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  rabbanā  :ر 

قَ   al-ḥaqq  :الح 

 aduwwun‘ :ع د وَ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contohnya: 

سَ   asy-syamsu : الشَّم 

لَ  ج   ar-rajulu :الرَّ

 al-falsafah :الف ل س ف ة
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د َالب ل َ : al-bilādu 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

وَ  ر  نَ ت أ م  :  ta’murūna 

ءَ النَّو :  al-nau’ 

ءَ ش يَ  :  syai’un 

رَ  تَ أ م  :  umirtu 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 

س اه ا ر  م  اه اَو  ر  ج  م   َ َاللّٰه م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā :ب س 

َإ َ ق يَ َنََّو  از  َالرَّ ي ر  َخ  و  ف ه   َ نَ اللّٰه : Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

  َََََََََََََََََWa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

َالله َ ي ن       dīnullāh  :  د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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َالله َ ة  م  ح  َر  َف ي   hum fī raḥmatillāh  :ه م 

J. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku dalam 

EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-).  Contoh: Abū Naṣr al-Farābī, Al-Gazālī. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian sedangkan bila penulisan 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh: 

يَ  بّ ال ع ل م  ه َر  د لِلّ  م  نَ ا ل ح         Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamin/ 

  Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin 

يَ  ح  َر  ر  غ ف و   َ مَ اللّٰه            Allaāhu gafūrun rahīm 

س وَ  إ لاََّر  دَ  مَّ ح  اَم  م  لَ و       Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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ABSTRAK 

 

Ghani, A, H, Muhammad. 2220154. 2025. “Implementasi Muḥādaṡah 

Yaumiyyah dalam Meningkatkan Mahārah Kalām Siswa Kelas VIII 

SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan”. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab FTIK UIN K.H. Abddurrahman Whid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. H. Ali Burhan, M.A.  

Kata Kunci : Muḥādaṡah Yaumiyyah, Mahārah Kalām, Pembelajaran Bahasa 

Arab, SMP Sains Cahaya Al-Qur'an. 

Kemampuan berbicara bahasa Arab (Mahārah Kalām) merupakan 

keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa di lembaga pendidikan Islam. 

Namun, di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan, banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa Arab karena keterbatasan kosakata, 

kurangnya praktik lisan, serta minimnya kepercayaan diri. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, diterapkan metode Muḥādaṡah Yaumiyyah, yaitu percakapan 

harian dalam bahasa Arab yang bertujuan meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa secara alami dan komunikatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Muḥādaṡah 

Yaumiyyah dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa kelas 

VIII SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapannya serta 

dampak dari metode ini terhadap perkembangan Mahārah Kalām siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian meliputi siswa kelas VIII, guru bahasa Arab, serta kepala sekolah. 

Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah 

berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara siswa. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam berbicara, 

memiliki penguasaan kosakata yang lebih luas, serta lebih aktif menggunakan 

bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari. Namun, terdapat beberapa kendala 

seperti keterbatasan waktu belajar, rendahnya motivasi siswa, serta kurangnya 

media pembelajaran yang mendukung. 

 

 

 



 
 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT. yang telah mencurahkan 

rahmat dan karunia-Nya. Shalawat serta salam penulis haturkan kepada Nabi 

Muhammd SAW. semoga kita mendapatkan syafaatnya di Yaumil akhir nanti dan 

semoga kita selalu diberi kesehatan, keselamatan, dan keberkahan serta kemudahan 

oleh Allah SWT. dalam menjalakan segala aktivitas. Penulis menyadari bahwa 

proses penyelesaian skripsi ini tidak akan sukses tanpa bantuan dan keterlibatan 

berbagai pihak. Oleh karena itu penulis memberikan penghargaan setinggi-

tingginya dan ucapan terima kasih tak terhingga kepada seluruh pihak yang terlibat 

dan membantu penulisan hingga skripsi ini terwujud, antara lain kepada yang saya 

hormati: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurahman 

Wahid Pekalongan. 

3. Bapak Dr. Ali Burhan M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab Universitas Islam Negeri K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan. 

4. Bapak Dr. Ali Burhan M.A., selaku Dosen Pembimbing skripsi yang telah 

berkenan meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya dalam penyusunan skripsi 

ini sehingga dapat selesai dengan baik. 



 
 

xiv 
 

5. Bapak M Alghifari, M.Pd., selaku Dosen Wali Akademik yang selalu 

memberikan nasehat dan bimbinganya selama ini. 

6. Segenap Dosen dan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah 

memberikan berbagai macam ilmu serta motivasi selama belajar di Universitas 

Islam Negeri K.H Abdurahman Wahid Pekalongan. 

7. Kepala Sekolah, Pendidik, dan Karyawan, SMP Sains Cahaya Al-Qur’an  

Pekalongan beserta seluruh pihak di dalamnya yang telah memberikan izin, 

kesempatan, dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan, 

untuk itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi 

ini. Semoga kebaikan dan bantuan yang telah diberikan mendapat balasan dari 

Allah SWT dan mudah-mudahan skripsi ini dapat memberi makna dan manfaat bagi 

pembaca. 

Terima kasih. 

 

Pekalongan, 07 Maret 2025 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

M. Haidar Abdul Ghani 

NIM.2220154 

 



 

xv 

 

DAFTAR ISI 

 
SKRIPSI ............................................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................. ii 

NOTA PEMBIMBING ....................................................................................... iii 

PENGESAHAN .................................................................................................. iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI........................................................................... v 

MOTO DAN PERSEMBAHAN ......................................................................... xi 

ABSTRAK ........................................................................................................ xii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... xiii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xv 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................... xvii 

DAFTAR TABEL DAN GAMBAR ............................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah.............................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ....................................................................................... 5 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................ 6 

1.4 Kegunaan Penelitian ................................................................................... 6 

1.5 Pembatasan Penelitian ................................................................................ 8 

1.6 Sistematika Penulisan ................................................................................. 9 

BAB II LANDASAN TEORI ............................................................................ 11 

2.1 Definisi Implementasi ............................................................................... 11 

2.2 Pembelajaran Bahasa Arab........................................................................ 14 

2.3 Mahārah Kalām ........................................................................................ 19 

2.4 Program Muḥādaṡah Yaumiyyah ............................................................... 33 

2.5 Penelitian Relevan .................................................................................... 37 

2.6 Kerangka Berpikir .................................................................................... 45 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 46 

3.1 Jenis dan Pendekatan ................................................................................ 46 

3.2 Objek dan Subjek Penelitian ..................................................................... 47 

3.3 Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 48 

3.4 Teknik Keabsahan Data ............................................................................ 50 

3.5 Teknik Analisis Data ................................................................................ 52 



 

xvi 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..................................... 55 

4.1 Hasil Penelitian ......................................................................................... 55 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian..................................................................... 76 

BAB V  PENUTUP ......................................................................................... 102 

5.1  Simpulan .......................................................................................................102 

5.2  Saran .............................................................................................................103 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvii 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan ..109 

Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai  Penelitian dari SMP Sains Cahaya Al-

Qur’an Pekalongan ................................................................................. 110 

Lampiran 3. Pedoman Observasi...................................................................... 111 

Lampiran 4. Transkrip Observasi ..................................................................... 113 

Lampiran 5. Pedoman Wawancara ................................................................... 116 

Lampiran 6. Transkrip Wawancara .................................................................. 120 

Lampiran 7. Pedoman Dokumentasi ................................................................ 133 

Lampiran 8. Transkrip Dokumentasi ................................................................ 134 

Lampiran 9.  Data Guru dan Karyawan ............................................................ 135 

Lampiran 10.  Data Peserta Didik 4 Tahun Terakhir ........................................ 137 

Lampiran 11.  Sarana dan Prasarana ................................................................ 138 

Lampiran 12. Perangkat Pembelajaran Bahasa Arab SMP Sains Cahaya Al-Qur’an 

Pekalongan ............................................................................................. 139 

Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan ............................................................... 142 

Lampiran 15. Daftar Riwayat Hidup ...................................................................145 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xviii 
 

DAFTAR TABEL DAN GAMBAR 

 

Tabel 2.1 Penelitian Relevan..............................................................................45 

Tabel 4.1 Profil Sekolah.....................................................................................56 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir..........................................................................46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

SMP Sains Cahaya Al-Qur'an merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang menjadikan kamahiran berbahasa Arab sebagai salah satu 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab. Bahasa Arab 

merupakan bahasa yang sangat penting di sekolah berbasis Islam, seperti SMP 

Sains Cahaya Al-Qur'an Pekalongan. Penguasaan bahasa Arab tidak hanya 

diperlukan untuk komunikasi sehari-hari, tetapi juga untuk memahami teks-

teks agama seperti Al-Qur’an, hadits, dan kitab-kitab klasik. Sebagai bahasa 

Al-Qur’an, bahasa Arab memberikan akses langsung kepada siswa untuk 

memahami ajaran-ajaran agama dan memperdalam spiritualitas mereka. Di 

sekolah ini, penguasaan bahasa Arab juga diperlukan dalam berbagai mata 

pelajaran keagamaan yang disampaikan dalam bahasa tersebut. Oleh karena 

itu, kemampuan berbicara bahasa Arab menjadi aspek penting dalam 

keberhasilan akademik dan religius siswa. 

Namun, realita yang terjadi di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an 

Pekalongan menunjukkan bahwa kemampuan berbicara (Mahārah Kalām) 

siswa masih tergolong rendah. Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa 

Arab, Bapak M Athoilah Iskandar, Lc, mengungkapkan bahwa banyak siswa 

yang merasa kesulitan dalam menghafal dan berkomunikasi menggunakan 

bahasa Arab secara aktif (M Athoilah Iskandar, Wawancara Pribadi 18 Oktober 
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2024). Kendala ini diperkuat oleh kesaksian salah satu siswa kelas VIII 

yang bernama dimas, yang menyatakan bahwa keterbatasan kosakata, kesulitan 

menghafal kosakata dan kurangnya kesempatan berbicara menjadi hambatan 

utama dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab (Dimas, 

Wawancara Pribadi 18 Oktober 2024). 

Mahārah Kalām merupakan salah satu dari empat keterampilan dasar 

dalam belajar bahasa, selain membaca, menulis, dan mendengarkan. 

Kemampuan berbicara sangat penting karena ini adalah bentuk komunikasi 

langsung yang memungkinkan siswa untuk menyampaikan pikiran dan 

perasaan mereka dalam bahasa Arab (Nalole, 2018). Keterampilan berbicara 

juga memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan diskusi, presentasi, dan interaksi sehari-hari yang dilakukan dalam 

bahasa Arab (Fakhrurrozi & Mahyudin, 2012). Di sekolah-sekolah Islam, 

kemampuan berbicara bahasa Arab sangat penting, tidak hanya untuk kegiatan 

akademik tetapi juga untuk mendukung kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

seperti pidato dan debat. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa adalah melalui Muḥādaṡah Yaumiyyah 

(percakapan sehari-hari). Muḥādaṡah Yaumiyyah berfokus pada penggunaan 

kosakata dan ungkapan-ungkapan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, sehingga memudahkan mereka untuk berlatih berbicara secara 

kontekstual dan aplikatif (Nalole, 2018). Metode ini tidak hanya meningkatkan 
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penguasaan kosakata siswa tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka 

dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. 

Guru memiliki peran sentral dalam mengimplementasikan metode 

Muḥādaṡah Yaumiyyah. Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator tetapi 

juga sebagai motivator bagi siswa. Guru yang kreatif dan inovatif mampu 

menciptakan situasi belajar yang interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa 

lebih termotivasi untuk berlatih berbicara. Misalnya, guru dapat menggunakan 

metode simulasi, permainan peran, atau diskusi kelompok untuk mendorong 

partisipasi siswa dalam percakapan bahasa Arab (Ekawati & Arifin, 2022). 

Selain itu, guru juga harus memberikan umpan balik yang membangun untuk 

membantu siswa memperbaiki kesalahan mereka dan memperkuat 

keterampilan berbicara. 

Implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa dalam bahasa Arab melalui penguasaan kosakata 

sehari-hari. Dengan latihan percakapan yang intensif dan berkelanjutan, 

diharapkan siswa dapat lebih terbiasa menggunakan bahasa Arab dalam 

komunikasi sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. Tujuan lainnya 

adalah meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara bahasa Arab serta 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengikuti diskusi dan kegiatan 

akademik lainnya yang melibatkan komunikasi verbal dalam bahasa Arab 

(Ulfah & Lathifatul Insaniyah, 2023). 

Meskipun metode ini memiliki banyak manfaat, implementasi 

Muḥādaṡah Yaumiyyah kemungkinan menghadapi berbagai kendala. Seperti, 
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keterbatasan waktu dalam jadwal pelajaran, kurangnya bahan ajar yang 

mendukung, serta motivasi siswa yang rendah menjadi kendala utama 

(Fakhrurrozi & Mahyudin, 2012). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru bahasa Arab di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an terdapat beberapa 

siswa yang merasa malu atau takut membuat kesalahan ketika berbicara dalam 

bahasa Arab, sehingga mereka cenderung pasif dalam kelas. 

Dengan implementasi yang tepat, Muḥādaṡah Yaumiyyah diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara signifikan. 

Peningkatan ini akan berdampak positif pada kemampuan berbahasa Arab 

secara keseluruhan, karena keterampilan berbicara yang baik juga akan 

membantu siswa dalam memahami pelajaran-pelajaran lain yang diajarkan 

dalam bahasa Arab. Selain itu, penguasaan bahasa Arab yang baik akan 

memberikan dampak jangka panjang pada prestasi akademik siswa, baik di 

sekolah maupun dalam persiapan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh 

mana Muḥādaṡah Yaumiyyah dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa 

Arab di sekolah, khususnya dalam meningkatkan Mahārah Kalām siswa. 

Landasan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

komunikatif dalam pembelajaran bahasa, di mana praktik berbicara secara aktif 

menjadi fokus utama (Fakhrurrozi & Mahyudin, 2012). Selain itu, penelitian 

ini juga penting karena dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru 
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dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Penelitian ini sangat penting bagi perkembangan pendidikan bahasa 

Arab, khususnya di sekolah-sekolah Islam. Implementasi Muḥādaṡah 

Yaumiyyah dapat menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi kendala yang 

selama ini dihadapi dalam pembelajaran Mahārah Kalām. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan model pembelajaran yang lebih 

efektif dan aplikatif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Hasil 

penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kurikulum bahasa Arab di tingkat sekolah menengah, sehingga pembelajaran 

bahasa Arab menjadi lebih relevan dan bermanfaat bagi siswa. 

Dari latar belakang diatas, peneliti ingin mengkaji dan meneliti lebih 

lanjut mengenai pelaksanaan implementsi Muḥādaṡah Yaumiyyah dalam 

meningkatkan Mahārah Kalām dalam bentuk skripsi yang berjudul 

Implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah Dalam Meningkatkan Mahārah 

Kalām Siswa Kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-Qur’an   Pekalongan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

masalah yang berhubungan dengan judul penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah dalam meningkatkan  

Mahārah Kalām siswa kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-Qur’an 

Pekalongan?  
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2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi Muḥādaṡah 

Yaumiyyah dalam meningkatkan Mahārah Kalām siswa kelas VIII di SMP 

Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan? 

3. Apa dampak dari implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah terhadap 

perkembangan keterampilan berbicara siswa kelas VIII di SMP Sains 

Cahaya Al-Qur’an Pekalongan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang telah diuraikan oleh peneliti, 

tujuan utama penelitian ini yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah dalam 

meningkatkan Mahārah Kalām siswa kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-

Qur’an Pekalongan 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi 

Muḥādaṡah Yaumiyyah dalam meningkatkan Mahārah Kalām siswa 

kelas VIII di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan 

3. Untuk mengetahui apa dampak dari implementasi Muḥādaṡah 

Yaumiyyah terhadap perkembangan keterampilan berbicara siswa kelas 

VIII di SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Kegunaa Teoretis 

Penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu dalam bidang 

pendidikan bahasa Arab, khususnya dalam meningkatkan Mahārah Kalām 

melalui implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat dijadikan referensi dalam penelitian serupa di masa mendatang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengalaman dalam mengkaji implementasi Muḥādaṡah 

Yaumiyyah untuk meningkatkan Mahārah Kalām dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini juga merupakan syarat untuk 

menyelesaikan studi pada jenjang Strata 1 (S1). 

b. Bagi Lembaga (SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan) 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan kontribusi 

pemikiran bagi para guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

pada mata pelajaran Bahasa Arab, serta sebagai alternatif metode 

pembelajaran untuk mata pelajaran Bahasa Arab yang lebih aplikatif 

dan kontekstual di SMP Sains Cahaya Al-Qur'an Pekalongan. 

c. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi akademik yang 

memperkaya koleksi literatur tentang pengajaran bahasa, khususnya 

bahasa Arab. 
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1.5 Pembatasan Penelitian 

Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan terarah maka peneliti 

menetapkan pembatasan penelietian yang akan dikaji secara rinci dan 

mendalam dalam mengeksplorasi implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah yang 

mencakup aspek subjek penelitian, lingkup materi, fokus implementasi, instrumen 

penelitian, instrumen penelitian, waktu penelitian, variabel penelitian dalam 

meningkatkan Mahārah Kalām siswa kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-Qur’an 

Pekalongan. 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas VIII di SMP Sains Cahaya 

Al-Qur'an Pekalongan. Oleh karena itu, hasil dan temuan yang diperoleh 

hanya berlaku untuk siswa pada tingkat kelas tersebut dan tidak dapat 

digeneralisasi ke kelas lain atau ke sekolah-sekolah Islam lainnya. 

2. Lingkup Materi 

Materi yang diteliti terbatas pada program Muḥādaṡah Yaumiyyah, 

yaitu kosakata dan dialog sehari-hari yang sering digunakan dalam 

kehidupan siswa. Materi ini bertujuan meningkatkan Mahārah Kalām 

(kemampuan berbicara) dan tidak mencakup kemampuan lain seperti 

menulis (kitabah), membaca (qiraah), atau mendengarkan (istima’). 

3. Fokus Implementasi 

Fokus implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah dalam penelitian ini 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi terhadap efektivitas 

program dalam meningkatkan Mahārah Kalām. Pembahasan hanya 
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meliputi penerapan di kelas dan tidak mencakup kegiatan di luar jam 

pelajaran atau di luar lingkungan sekolah. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrumen ini dirancang untuk 

mengukur perubahan kemampuan berbicara siswa dalam konteks 

Muḥādaṡah Yaumiyyah. 

5. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua kali pertemuan, sehingga hasil 

yang diperoleh hanya mencerminkan perkembangan selama periode 

tersebut. Hasil tidak mencakup perkembangan jangka panjang atau 

perubahan yang mungkin terjadi setelah penelitian selesai. 

6. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada variabel utama, yaitu Muḥādaṡah 

Yaumiyyah sebagai variabel bebas dan Mahārah Kalām sebagai variabel 

terikat. Variabel lain, seperti latar belakang bahasa, motivasi belajar, dan 

dukungan keluarga, tidak termasuk dalam analisis secara mendalam. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan urutan dan sistematika 

sebagai berikut: 
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Bab I adalah pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pembatasa penelitian 

dan sistematika penulisan. 

Bab II berfokus pada landasan teoretis, termasuk penelitian yang 

relevan dan kerangka berpikir. Bab ini membahas dasar-dasar kajian yang 

diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitian, dengan penekanan pada 

teori implementaasi, pembelajaran Mahārah Kalām dan penerapan Muḥādaṡah 

Yaumiyyah. 

Bab III membahas metode penenlitian yang meliputi jenis penelitian, 

subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, teknis analisis data. 

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang 

mencakup Gambaran umum SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan, 

implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah dalam meningkatkan Mahārah Kalām 

siswa kelas VIII, kendala dalam implementasinya dan dampak positif dari 

Implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah dalam meningkatkan Mahārah Kalām 

siswa kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-Qur’an. 

Bab V adalah bab penutup yang menyajikan simpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi  

Muḥādaṡah Yaumiyyah pada siswa kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-Qur’an 

Pekalongan, peneliti menyimpulkan hal-hal berikut: 

1. Implementasi Muḥādaṡah Yaumiyyah di kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-

Qur’an Pekalongan dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi yang sistematis untuk membantu siswa lebih lancar dan 

percaya diri dalam berbahasa Arab. Pembelajaran dilakukan dengan 

pendekatan tematik serta menggunakan berbagai alat bantu agar lebih 

menarik dan mudah dipahami. Siswa diajak berlatih percakapan dalam 

situasi sehari-hari melalui metode interaktif seperti role-playing dan diskusi 

kelompok, sehingga mereka lebih aktif dalam berbicara. Selain itu, evaluasi 

dilakukan berbasis praktik untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi secara langsung. Dengan metode ini, pembelajaran bahasa 

Arab menjadi lebih menyenangkan, alami, dan efektif. 

2. Penerapan metode Muḥādaṡah Yaumiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab 

di kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kesiapan siswa yang berbeda-beda, motivasi 

berbicara yang beragam, kurangnya kebiasaan menggunakan bahasa Arab 
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di luar kelas, kurangnya lingkungan yang mendukung, keterbatasan waktu 

pembelajaran dan minat belajar yang tidak merata. 

3. Penerapan Muḥādaṡah Yaumiyyah di kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-

Qur’an Pekalongan memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri, kelancaran berbicara, serta pemahaman bahasa Arab 

secara lebih alami. Metode ini menciptakan lingkungan yang mendukung 

siswa untuk lebih aktif dalam berlatih, sehingga mereka lebih mudah 

menguasai bahasa melalui praktik langsung. Namun, bagi siswa yang belum 

terbiasa, cara ini masih menjadi kendala. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

berkelanjutan untuk memperluas penggunaan bahasa Arab di luar kelas agar 

hasil pembelajaran lebih optimal. 

 

5.2  Saran 

Agar pembelajaran Muḥādaṡah Yaumiyyah di kelas VIII SMP Sains 

Cahaya Al-Qur’an Pekalongan dapat berjalan lebih efektif, peneliti 

memberikan beberapa saran berikut: 

1. Bagi Guru Bahasa Arab SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan 

a. Guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam menerapkan metode 

Muḥādaṡah Yaumiyyah, misalnya dengan menggunakan media interaktif, 

permainan bahasa, atau kegiatan kelompok agar siswa lebih termotivasi 

untuk berbicara dalam bahasa Arab. 

b. Guru sebaiknya memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk 

berlatih berbicara dalam situasi yang lebih variatif dan kontekstual. 
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c. Evaluasi berkala perlu dilakukan untuk mengetahui perkembangan 

keterampilan berbicara siswa serta menyesuaikan metode pembelajaran 

yang lebih efektif. 

2. Bagia Siswa Kelas VIII SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan 

a. Siswa diharapkan lebih aktif dalam berlatih berbicara bahasa Arab di 

dalam maupun di luar kelas agar keterampilan mereka terus berkembang. 

b. Meningkatkan keberanian dalam berbicara dan tidak takut melakukan 

kesalahan karena proses belajar bahasa membutuhkan latihan terus-

menerus. 

c. Memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran bahasa Arab, 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbicara secara 

mandiri. 

3. Bagi Sekolah SMP Sains Cahaya Al-Qur’an Pekalongan 

a. Sekolah dapat menambah durasi atau frekuensi praktik Muḥādaṡah 

Yaumiyyah dalam kurikulum agar siswa memiliki lebih banyak waktu 

untuk berlatih. 

b. Fasilitas pendukung seperti buku referensi, kamus bahasa Arab, serta 

lingkungan berbahasa Arab perlu ditingkatkan agar siswa lebih terbiasa 

menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Sekolah dapat mengadakan kegiatan ekstrakurikuler atau lomba 

berbicara bahasa Arab untuk menumbuhkan semangat dan motivasi 

siswa dalam meningkatkan keterampilan mereka. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga disarankan bagi 

peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih dalam tentang efektivitas 

metode Muḥādaṡah Yaumiyyah dalam jangka panjang. 

b. Penelitian lanjutan juga dapat berfokus pada faktor lain yang 

mempengaruhi keterampilan berbicara siswa, seperti peran lingkungan, 

penggunaan teknologi, atau strategi pembelajaran yang lebih inovatif. 
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